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ABSTRAK

Kepolisian merupakan suatu sub sistem dalam sistem pearadilan pidana yang memiliki kewenangan
untuk melakukan penyidikan, pada tahap penyidikan terdapat proses pemeriksaan terhadap tersangka,
korban/saksi korban guna untuk membuat terang suatu tindak pidana. Dalam tindak pidana perkosaan
terhadap penyandang disabilitas diperlukan adanya teknik atau cara khusus yang dilakukan oleh penyidik
kepolisian, terutama terhadap korban penyandang disabilitas yang mana memiliki banyak keterbatasan dari
orang biasa Menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas bahwa “Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik,
intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan
dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara
lainnya berdasarkan kesamaan hak”. Adapun rumusan masalah yang dibahas adalah 1. Bagaimana
pelaksanaan pemeriksaan yang dilakukan oleh penyidik POLRESTA Padang terhadap penyandang
disabilitas mental korban tindak pidana perkosaan, 2. Apakah kendala yang ditemui dan upaya dalam
mengatasi kendala tersebut oleh penyidik POLRESTA Padang saat pemeriksaan tahap penyidikan terhadap
penyandang disabilitas mental korban tindak pidana perkosaan. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode empiris, yang memandang hukum sebagai fenomena sosial dengan pendekatan struktural yang
umumnya kualitatif yang berwujud terhadap kasus-kasus, dengan teknik pengumpulan data studi dokumen
dan wawancara, Analisa dilakukan secara kualitatif Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penyidik
kepolisian di POLRESTA Padang menggunakan teknik atau cara khusus yang berbeda dari korban/saksi
korban yang normal dimana pemeriksaannya dilakukan oleh penyidik bagian unit PPA(Pelayanan
Perempuan dan Anak) yang diutamakan adalah penyidik perempuan. Kendala yang ditemui saat
pemeriksaan korban banyak diam, penyidik kesulitan dalam menenangkan korban saat korban menangis,
bertele-tele dalam menjawab pertanyaan, dan terkadang korban berbohong atau tidak jujur. Dalam
mengatasi kendala yang dihadapi oleh penyidik dalam proses pemeriksaan penyidik harus menyiapkan
segala sesuatunya untuk keperluan pemeriksaan terlebih dahulu dan mengetahui bagaimana kondisi korban.
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